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ABSTRACT 
 
This paper develops a conceptual framework for intended study which will examine the effect 
cultural competitiveness on dynamic capabilities and organizational performance. Previous study argued 
that four variables of Cultural Competitiveness (entrepreneurship, innovativeness, market orientation and 
organizational learning) have a direct effect on organizational performance. Meanwhile, the other study 
argued that dimensions of entrepreneurial orientation have a significantly positive effect on dynamic 
capabilities to different extents, while organizational learning, which has significantly positive effect on 
dynamic capabilities, plays a partial mediating role between the two. These findings indicate that 
companies can build dynamic capabilities through different levels of organizational learning in the 
context of innovative and proactive atmosphere. 
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ABSTRAK 
 
Makalah ini mengembangkan sebuah kerangka kerja konseptual untuk studi yang dimaksudkan 
yang akan memeriksa efek persaingan budaya pada kemampuan dinamis dan kinerja organisasi. 
Penelitian sebelumnya berpendapat bahwa empat variabel Daya Saing Budaya (kewirausahaan, inovasi, 
orientasi pasar, dan pembelajaran organisasional) memiliki efek langsung pada kinerja organisasi. 
Sementara itu, studi lain berpendapat bahwa dimensi orientasi kewirausahaan berpengaruh signifikan 
positif pada kemampuan dinamis untuk luasan yang berbeda, sedangkan pembelajaran organisasi, yang 
memiliki efek positif dan signifikan pada kemampuan dinamis, memainkan peran mediasi parsial antara 
keduanya. Temuan ini menunjukkan bahwa perusahaan dapat membangun kemampuan dinamis melalui 
berbagai tingkat pembelajaran organisasi dalam konteks suasana inovatif dan proaktif. 
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